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KATA PENGANTAR

Bismillihirrahmanirrahim
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh
Salam sejahtera untuk kita semua

Pertama-tama, marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT
yang telah memberikan kesempatan pada kita semua berkumpul di kampus
Universitas PGRI Palembang. Kami ucapkan selamat datang kepada para
peserta Seminar Nasional Pendidikan, dan kami juga menyambut gembira atas
terselenggaranya seminar ini, yang diselenggarakan oleh Fakultas Keguruan dan
lImu Pendidikan Universitas PGRI Palembang.

Seminar Nasional pendidikan ini merupakan rangkaian dari kegiatan rutin
Universitas PGRI Palembang dalam upaya peningkatan pengetahuan tenaga
kependidikan sebagai profesi yang penting dalam pencapaian tujuan pendidikan
nasional. Selain itu kegiatan seminar ini juga merupakan upaya universitas dalam
melaksanakan salah satu dimensi tridharma perguruan tinggi yaitu penelitian.

Adapun seminar nasional pendidikan ini mengangkat tema “Melalui
Seminar Pendidikan Nasional, Kita Tingkatkan dan Kembangkan kemampuan,
Inovasi, dan Kreativitas Pengimplemantasian Kurikulum 2013 dalam Kerangka
Kualifikasi Nasional Menuju Tercapainya Sumber Daya Manusia yang Cerdas
dan Profesional”, sejalan dengan Kurikulum 2013 yang mendorong peserta didik
untuk mampu lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan
mengkomunikasikan (mempresentasikan) hasil penerimaan materi pembelajaran.

Kami mengucapkan terimakasih kepada pembicara utama yang telah
bersedia berpartisipasi dalam kegiatan seminar ini, panitia pelaksana yang telah
bekerja keras sehingga seminar ini dapat terselenggara,dan semua pemakalah
pendamping dan peserta atas kerjasama dan partisipasinya.

Demikian sambutan dari kami. Semoga seminar nasional pendidikan ini
bermanfaat bukan hanya untuk kepentingan pemakalah, melainkan juga bagi
kemajuan pendidikan di Indonesia. Selamat mengikuti Seminar Nasional
Pendidikan tahun 2013.

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Palembang, 28 Desember 2013
Rektor Univ. PGRI Palembang,

~:f—~~-) il

Dr. H. Syarwani ALtllllmad, M. M.




KATA SAMBUTAN

Bismillihirrahmanirrahim
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh
Salam sejahtera untuk kita semua

Pertama-tama, marilah kita memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah
SWT, atas berkah, rahmat, dan hidayah-Nya jualah sehingga kita dapat
mempersiapkan dan Insya Allah melaksanakan Seminar Pendidikan Nasional
2013 yang diselenggarakan oleh Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan
Universitas PGRI Palembang. Pada kegiatan seminar ini, akan dipresentasikan
tiga makalah oleh tiga pembicara utama, dan makalah pendamping sebagai
seminar paralelnya. Adapun tema seminar pendidikan nasional ini adalah
“Melalui Seminar Pendidikan Nasional, Kita Tingkatkan dan Kembangkan
kemampuan, Inovasi, dan Kreativitas Pengimplementasian Kurikulum 2013
dalam Kerangka Kualifikasi Nasional Menuju Tercapainya Sumber Daya Manusia
yang Cerdas dan Profesional”.

Tema ini sejalan dengan undang-undang yang menyatakan bahwa salah
satu tanggung jawab pendidikan adalah masyarakat dan lembaga. FKIP
Universitas PGRI Palembang merupakan salah satu lembaga penyelenggara
tenaga kependidikan berperan dalam mencetak SDM tenaga kependidikan. Oleh
karena itu harus dikelola secara profesional dengan mengedepankan mutu,
sehingga memberikan manfaat bagi kehidupan masyarakat.

Melengkapi kegiatan ini, terkumpul sejumlah artikel prosiding dari
berbagai disiplin ilmu, di antaranya Pendidikan MIPA, Ilimu Pendidikan,
Bimbingan Konseling, Pendidikan IPS, Pendidikan Olahraga, Pendidikan
Bahasa,dan Pendidikan Kesenian, yang ke semuanya mengarah kepada tema.
Semoga hasil seminar ini bermanfaat untuk pendidikan Indonesia ke depannya.

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Palembang, 28 Desember 2013
Ketua Panitia Pelaksana,

Tl

Drs. H. Bukman Lian, M.M., M.Si.
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PERAN ORANG TUA DAN KETERSEDIAAN SUMBER
BELAJAR DI RUMAH DENGAN HASIL BELAJAR

Oleh
Masnunah, M.Pd.
Universitas PGRI Palembang
ABSTRAK

Secara sederhana peran dapat diartikan perhatian terhadap sesuatu, baik
terhadap barang, manusia, tumbuhan, amupun lingkungan. Dengan perkataan
lain, peran orang tua yang cukup besar terhadap cara atau pola belajar anaknya
akan memberikan peluang keberhasilan yang cukup besar pula kepada anaknya
untuk mencapai kesuksesan dalam belajar. Peran ini dapat berupa perhatian
atau bantuan kepada anak dalam proses belajar, baik proses belajar di sekolah
maupun di rumah. Misalnya menyediakan sarana belajar di rumah; membantu
anak pada saat menghadapi kesulitan dalam belajar atau memahami suatu
pelajaran; dan sebagai tindakan lainnya (bertanya tentang pelajaran yang diikuti
di sekolah, tentang hal-hal yang diperlukannya dalam mengatasi persoalan yang
dihadapi pada saat proses pembelajaran di sekolah atau di rumah).

Kata Kunci: Peran orang tua, Sumber belajar, Hasil belajar

PENDAHULUAN
1. LATAR BELAKANG

Pada dasarnya, pendidikan dimulai dari lingkungan keluarga. Dalam
proses ini akan terbentuk perilaku dan pola piker setiap anggotanya. Pada
akhirnya, perilaku dan pola piker yang terbentuk akan menjadi suatu kebiasaan
dalam diri setiap anggota keluarga. Oleh karena itu, untuk meningkatkan
keterlibatan orang tua dalam menumbuhkan kebiasaan anak dalam menentukan
sikap dan tindakkannya. Kebiasaan yang telah terbentuk tersebut akan
berpengaruh pada anak di sekolah atau pada saat ia mendapatkan pendidikan di
setiap jenjang pendidikan yang diikutinya. Dengan demikian dapat dikatakan pula
bahwa orang tua adalah orang pertama yang dapat menciptakan sumber daya
pendidikan dan salah satu unsur penunjang untuk mencapai tujuan pendidikan.

Keberhasilan anak dalam pendidikan bukan hanya tanggung jawab
sekolah sebagai lembaga penyelengara pendidikan, tetapi juga merupakan
tanggung jawab orang tua (keluarga) termasuk penyediaan sarana dan
prasarana yang dibutuhkan anak dalam pendidikan,. misalnya, penyediaan

sumber belajar di rumah dan sarana-sarana penunjang lain (majalah, bulletin,
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novel) yang berkenaan dengan pelajaran di sekolah. Dalam hasil penelitian
Morrow dan Young (1997) diketahui bahwa buku-buku dan perlengkapan
membaca yang tersedia di rumah merupakan dukungan instrumental untuk
mendidik anak sehingga prestasi belajar anak lebih meningkat. Hal ini perlu di
lakukan oleh orang tua karena peranan orang tua dan ketersediaan sumber
belajar di rumah akan menentukan keberhasilan anak dalam pendidikan.

Sehubungan dengan ini, Wirowidjojo (dalam Slamet, 2003:61)
menyatakan bahwa keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan
utama. Peranan keluarga terutama orang tua sangatlah penting dalam
pendidikan anaknya dan anak berpengaruh pula terhadap belajarnya. Orang tua
yang kurang atau tidak memperhatikan pendidikan anaknya terutama kebutuhan-
kebutuhan dalam pendidikan, misalnya kebutuhan dalam belajar (waktu, alat,
kemajuan, dan kesulitan-kesulitan dalam belajar) dapat mengakibatkan
kegagalan anak dalam pendidikannya.

Menurut Slameto (2003:60-64) orang tua yang kurang atau tidak
memperhatikan pendidikan anaknya akan menyebabkan anak tidak atau kurang
berhasil dalam belajarnya. Selanjutnya, Slameto menjelaskan hal-hal tersebut
sebagai berikut:

Pertama, cara orang tua mendidik anak berpengaruh besar terhadap cara
belajarnya. Mendidk anak dengan cara memanjakannya atau mendidik anak
dengan cara memperlakukannya terlalu keras adalah cara mendidik yang tidak
baik. Jika hal ini dilakukan akan mengakibatkan belajarnya menjadi kacau. Oleh
karena itu, orang tua harus melakukan cara mendidik yang baik yaitu dengan
cara memberikan penyuluhan dan bimbingan terutama pada saat anaknya
mengalami dalam belajar.

Kedua, relasi antara anggota keluarga, yaitu relasi yang baik antara orang
tua dengan anaknya, selain relasi anak dengan anggota keluarga lainnya
(saudara atau pun orang yang memiliki hubungan keluarga dengannya).
Hubungan yang baik adalah hubungan yang penuh pengertian dan kasih saying,
disertai dengan bimbingan dan bila perlu hukuman-hukuman untuk
mensukseskan belajar anak sendiri.

Ketiga, suasana rumah (situasi atau kejadian-kejadian yang sering terjadi
di dalam keluarga saat anak belajar) juga merupakan faktor penting, tidak

termasuk faktor yang disengaja. Suasana rumah yang gaduh/ramai dan
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semeraut tidak akan member ketenangan kepada anak yang belajar. Suasana
tersebut dapat terjadi pada keluarga yang besar yang terlalu banyak
penghuninya. Suasana yang tegang, rebut dan sering terjadi cekcok,
pertengkaran antara anggota keluarga atau dengan keluarga lain menyebabkan
anak menjadi bosan di rumah, suka keluar rumah (ngluyur), akibatnya belajar
kacau.

Keempat, keadaan ekonomi keluarga yang berhubungan erat dengan
belajar anak. Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan
pokoknya, misal makan, pakaian, perlindungan kesehatan, juga membutuhkan
fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, kursi penerangan, alat tulis-menulis,
buku-buku, dan lain-lain. Fasilitas belajar itu hanya dapat terpenuhi jika keluarga
mempunyai cukup uang.

Kelima, pengertian orang tua dengan cara memberikan dorongan anak
untuk belajar. Bila anak sedang belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas di
rumah. Kadang-kadang anak mengalami lemah semangat, orang tua wajib
member pengertian dan mendorongnya, membantu sedapat mungkin kesulitan
yang dialami anak di sekolah. Kalau perlu menghubungi guru untuk mengetahui
perkembangannya.

Keenam, latar belakang kebudayaan. Tingkat pendidikan atau kebiasaan
di dalam keluarga memperngaruhi sikap anak dalam belajar. Perlu pada anak-
anak ditanam kebiasaan-kebiasaan yang baik, agar mendorong semangat anak
untuk belajar. Pada kenyataan, masih ada orang tua yang beranggapan bahwa
hasil belajar anak ditentukan oleh pihak sekolah atau guru yang mengajar. Oleh
karena itu, segala permasalahan pihak sekolah atau guru yang mengajar.
Anggapan seperti ini tentu tidak dapat dibenarkan karena belajar tidak hanya
dilakukan di sekolah tetapi juga dapat dilakukan atau terjadi di mana saja,
termasuk di rumah.

Dari keenam faktor tersebut, bila dikaitkan dengan keberhasilan siswa
dalam belajar bahasa Indonesia, maka orang tua siswa memiliki tanggung jawab
yang sama dengan guru atau pihak sekolah. Dengan perkataan lain,
permasalahan yang dihadapi guru atau pihak sekolah yang berkenaan dengan
hasil belajar siswa juga merupakan permasalahan para orang tua. Dari beberapa
pendapat di atas bahwa belajar merupakan suatu proses yang melibatkan mental

seseorang sehingga mengakibatkan terjadinya perubahan perilaku seseorang
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dalam mencapai tujuannya. Ini bearti pula bahwa belajar yang dilakukan anak
dirumah memerlukan bantuan orang tua sehingga tujuan belajarnya dapat
tercapai. Hal ini terkait pula dengan peran orang tua terhadap pemanfaatan

waktu belajar anak di rumah.

1. PEMBAHASAN
A. Peran Orang Tua

Secara sederhana peran dapat diartikan perhatian terhadap sesuatu, baik
terhadap barang, manusia, tumbuhan, amupun lingkungan. Menurut Hamalik
(2004:102) situasi di dalam keluarga besar pengaruhnya terhadap emosi,
penyesuaian sosial, minat, sikap, tujuan, disiplin, dan perbuatan siswa di
sekolah. Peran orang tua terhadap pendidikan anak-anak mereka terutama
dalam belajar akan mempengaruhi pula sikap belajar dan tujuan belajar anak di
sekolah. Pernyataan Hamalik di atas mengisyaratkan bahwa peran orang tua
terhadap anak di rumah termasuk dalam belajar akan memberikan motivasi pula
pada anak saat belajar di sekolah. Selain itu, kondisi lingkungan keluarga yang
sangat menentukan keberhasilan belajar seseorang (anak) di anataranya ialah
adanya hubungan harmonis di antara sesama anggota keluarga, keadaan
ekonomi yang cukup, suasana lingkungan rumah yang cukup tenang, dan
adanya perhatian yang besar dari orang tua terhadap perkembangan proses
belajar dan pendidikan anak-anaknya (Hakim, 2005:17).

Beberapa ahli mengemukakan bahwa peran orang tua terhadap
pendidikan anak atau proses belajar anak dapat terwujud antara lain sebagai
berikut:

1. Penyediaan ruang untuk ekspresi diri, yaitu untuk mengembangkan
intelektual dan kepribadian anak.
Penciptaan suasana persahabatan dan dukungan untuk berekspresi.

3. Pemberian indentitas personal, yaitu hal yang berkenaan dengan symbol diri
mereka seperti kamar tidur dan alat-alat belajar (Smith, 1994:31-46).

4. Membantu anak dalam mengerjakan pekerjaan rumah maupun aktivitas
belajar anak yang lain (Grolnick, dkk., 1997:538)

5. Menemani anak membaca majalah dan buku-buku yang ada di rumah atau

perpustakaan umum (Morrow dan Young,1997:742).
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, bahwa orang tua memiliki peran
penting untuk mempermudah siswa dalam proses belajar dan akan membantu

dalam meningkatkan hasil belajarnya di sekolah.
B. Sumber Belajar

Belajar merupakan suatu proses perubahan yang terjadi dalam diri
seseorang, baik dalam berpikir, dan bertindak. Beberapa ahli merumuskan atau

mengidentifikasikan pengertian belajar sebagai berikut:

1. Belajar adalah modifikasi atau memperteguh pengetahuan melalui
pengalaman. Maksudnya, belajar merupakan proses, suatu kegiatan dan
bukan suatu hasil atau tujuan dan hasil belajar merupakan perubahan prilaku,
(Burton dalam Hamalik, 2004:277).

2. Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi
dengan lingkungan. Di dalam interaksi ini terjadi serangkaian pengalaman-
pengalaman belajar, (Hamalik, 2004:28).

Untuk mencapai hasil belajar yang, seseorang memerlukan sumber
belajar sebagai fasilitator mencapai tujuan tersebut. Hal ini disebabkan hasil
belajar tidak hanya ditentukan oleh apa yang telah dipelajari akan tetapi
ditentukan pula oleh ketersediaan sumber belajar, baik yang terdapat di sekolah
maupun di rumah. Oleh karena itu, ketersediaan sumber belajar akan membantu
siswa memahami pelajaran yang dipelajari. Sumber belajar dapat ditemukan di
mana pun siswa berada, seperti di halaman sekolah, di rumah, di pusat
perbelanjaan, bahkan di tempat-tempat hiburan.

Berdasarkan urain di atas dapat dikatakan bahwa sumber belajar adalah
apa pun yang dapat membantu siswa dalam proses belajar, seperti manusia,
lingkungan orang tua, bahan bacaan, dan media sehingga prestasi belajar siswa

dapat ditingkatkan.

C. Hasil Belajar

Hasil belajar dapat diketahui setelah siswa menjalani suatu tes yang
dilakukan oleh guru, baik dalam bentuk tertulis maupuan bentuk lisan. Hasil
belajar akan memperlihatkan tingkah kemampuan siswa dalam menguasai

materi pelajaran yang telah dilaksanakan guru dan pada umumnya hasil belajar
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ditandai dengan angka-angka. Dengan mengetahui hasil belajar siswa, guru
akan mendapatkan gambaran tentang pelaksanaan pembelajaran yang telah
dilakukan dan mengevaluasi untuk perbaikan pelaksanaan pembelajaran atau

meningkatkan prestasi belajar siswa.

Menurut Mudijijo (1995:5-6) hasil belajar adalah apa yang diperoleh siswa
setelah ia menempuh suatu kegiatan belajar tertentu atau setelah mempelajari
sesuatu. Sebaliknya ada yang berpendapat bahwa hasil belajar merupakan
sesuatu yang diperoleh setelah melalui pengukuhan hasil belajar, baik yang

mengunakan instrument tes maupun non tes.

Djamarah da Zain (2002:120-121) mengemukakan bahwa tes hasil

belajar dapat digolongkan ke dalam tiga jenis.

1. Tes Formatif adalah adalah untuk mengukur satu atau beberapa pokok
bahasan tertentu dan bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang daya
serap siswa terhadap pokokbahasan tersebut. Hasil tes ini dimanfaatkan
untuk memperbaiki proses belajar mengajar bahan tertentu dalam waktu
tertentu.

2. Tes Subsumatif adalah sejumlah bahan pengajaran tertentu yang telah
diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk memperoleh
gambaran daya serap siswa untuk meningkatkan tingkat prestasi belajar
siswa. Hasil tes subsumatif ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses
belajar mengajar dan diperhitungan dalam menentukan nilai raport.

3. Tes Sumatif adalah untuk mengukur daya serap siswa terhadap bahan
pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester, satu atau
dua tahun pelajaran. Tujuannya adalah untuk menetapkan, tingkat atau taraf
keberhasilan belajar siswa dalam suatu periode belajar tertentu. Hasil ini
dimafaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun peringkat atau sebagai ukuran

mutu sekolah.

Penilaian memberikan informasi yang akurat tentang pencapaian
kompetensi dasar perta didik adalah terhadap semua peserta didik, terbuka bagi
semua pihak dan dilaksanakan secara terencana, bertahap dan terus menerus

untuk memperoleh gambaran tentang perkembangan belajar peserta didik.
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D. Peran Orang Tua dan Ketersediaan Sumber Belajar di Rumah dengan

Hasil Belajar

Peran orang tua dan ketersediaan sumber belajar di rumah secara
simultan memiliki peran yang sangat besar. Ini bearti bahwa keberhasilan anak
dalam belajar bukan sepenuhnya menjadi tanggung jawab sekolah sebagai
lembaga penyelengara pendidikan atau faktor utama penentu keberhasilan anak
dalam belajar. Dengan perkataan lain, orang tualah yang lebih bertanggung
jawab terhadap keberhasilan anaknya dalam belajar. Hal ini disebabkan orang
tua merupakan orang pertama yang memberikan dan membentuk cara bertindak

dan cara berpikir anak dalam belajar.

Cara bertindak dan cara berpikir tersebut akan berpengaruh pada anak di
sekolah. Oleh karena itu, orang tua berperan sebagai orang pertama yang
menciptakan sumber daya pendidikan dan salah satu unsur penunjang untuk
mencapai tujuan pendidikan salah satu peran yang berkenaan dengan hal ini
adalah mengindahkan semua kebutuhan pendidikan anaknya yang berwujud
kepedulian. Wujud kepedulian itu sendiri dapat berupa tindakan-tindakan yang
dilakukan untuk mempermudah anak untuk berhasil dan berprestasi dalam
belajar. Tindakan-tindakan yang dimaksud adalah tindakan yang dapat
membantu anak mengatasi kesulitan dalam belajar, misalnya menyediakan
sumber belajar di rumah yang berkenaan dengan pelajaran di sekolah (buku-
buku penunjang belajar, majalah-majalah, bulletin, media pendidikan, dan lain-
lain) atau memberikan solusi kepada anak jika mengalami kesulitan dalam
belajar (membantu anak mengerjakan pekerjaan rumah (PR), memberikan
motivasi, mengadakan komunikasi dengan anak secara aktif mengenai

pelajaran-pelajaran di sekolah, dan sebagainya).

Sehubungan dengan penyediaan sumber belajar di rumah, jika
perekonomian orang tua memungkinkan maka tidak ada salahnya para orang tua
menyediakan sarana ini, antara lain: menyediakan ruang khusus bagi anak untuk
belajar atau ruang untuk ekspresi diri, perpustakaan di rumah, atau menyediakan
kamar tidur yang dilengkapi dengan alat-alat belajar seperti white board atau
komputer. Namun, jika hal tersebut tidak memungkinkan bagi perekonomian
orang tua maka ada baiknya orang tua menyediakan kondisi belajar lain,

misalnya menciptakan kondisi yang kondusif untuk anak belajar. Situasi atau
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suasana di dalam keluarga besar pengaruhnya terhadap emosi, penyesuaian
sosial, minat, sikap, tujuan, disiplin, dan tindakan atau sikap positif lainnya pada
anak di sekolah. Dengan demikian, para orang tua dapat memberikan kontribusi

yang positif kepada anak untuk mencapai keberhasilan dalam belajar.

Peran orang tua dan ketersediaan sumber belajar di rumah dengan hasil
belajar jika dikaitkan dengan dengan teori dapat dikatakan bahwa peran orang
tua dan ketersediaan sumber belajar di rumah adalah faktor yang sangat
menentukan keberhasilan siswa dalam belajar. Ini bearti pula bahwa hasil belajar
siswa akan lebih meningkat atau lebih baik apabila didukung oleh kedua faktor
tersebut. Selain itu, hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukan Hamalik
(2004:102) situasi di dalam keluarga besar pengaruhnya terhadap emosi, minat,
sikap, tujuan, disiplin, dan perbuatan siswa di sekolah. Peran orang tua terhadap
pendidikan anak-anak mereka terutama dalam belajar akan mempengaruhi pula

sikap belajar dan tujuan belajar anak di sekolah.

PENUTUP
Kesimpulan

Peran orang tua dan ketersediaan sumber belajar di rumah sangat
berperan dalam hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa dapat dilakukan dengan
menciptakan suatu kondisi yang membantu siswa dalam menghadapi kesulitan
belajar, misalnya memberikan perhatian terhadap masalah pelajaran yang

disampaikan siswa atau menyediakan sumber belajar mendukung.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan pada orang tua agar
lebih  meningkatkan kepeduliannya terhadap keberhasilan anaknya dalam
belajar. Selain itu, para orang tua siswa hendaknya lebih menyadari bahwa
keberhasilan pendidikan terutama keberhasilan belajar anak di sekolah tidak
sepenuhnya tanggung jawab pihak sekolah. Selanjutnya, peran orang tua
termasuk menyediakan sumber belajar di rumah akan lebih mempermudah siswa

untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik atau maksimal.
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